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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel bantuan 

modal mura>bah}ah dan perilaku kewirausahaan terhadap pendapatan 

nasabah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Ma>l wat Tamwil 

Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik, karena memiliki nilai probabilitas 

(sig. F) sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Sehingga hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh bantuan modal mura>bah}ah (X1) 

dan perilaku kewirausahaan (X2) secara simultan terhadap pendapatan 

nasabah (Y) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik, 

diterima. 

2. Dari hasil uji analisis regresi parsial diketahui bahwa secara parsial, 

variabel bantuan modal mura>bah}ah dan perilaku kewirausahaan 

berpengaruh terhadap pendapatan nasabah di KJKS BMT Mandiri 

Sejahtera Cabang Dukun Gresik, sehingga hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara bantuan modal mura>bah}ah 

(X1) dan perilaku kewirausahaan (X2) secara parsial terhadap pendapatan 

nasabah (Y) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik, 
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diterima. Akan tetapi pada variabel bantuan modal mura>bah}ah, tidak 

berpengaruh signifikan (pengaruh lemah) terhadap pendapatan nasabah di 

KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik. Hal tersebut 

dikarenakan variabel bantuan modal mura>bah}ah (X1) memiliki nilai 

probabilitas (sig.t) > 0,05 = 0,650. 

3. Variabel perilaku kewirausahaan yang paling berpengaruh terhadap 

pendapatan nasabah di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun 

Gresik karena memiliki nilai kontribusi yang paling besar, yaitu 5,574, 

dengan nilai signifikansi t < 0,05 = 0,000. Sehingga hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa terdapat salah satu variabel yaitu variabel perilaku 

kewirausahaan (X2) yang paling berpengaruh terhadap pendapatan nasabah 

di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik, diterima. 

 

B. Saran 

Atas dasar simpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Menambah atau meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 

pendapatan nasabah di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun 

Gresik sehingga bisa memberikan nilai yang lebih tinggi serta dapat 

menghasilkan gambaran yang lebih luas terhadap permasalahan yang 

diteliti. 
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b. Dalam pengambilan sampel, disarankan untuk menyebar kuesioner pada 

objek lokasi penelitian yang lebih luas dan merata di daerah Dukun dan 

sekitarnya, sehingga wilayah penelitian tidak hanya terbatas pada 

wilayah yang diketahui peneliti. 

2. KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Gresik 

Dapat diajukan beberapa saran kepada KJKS BMT Mandiri Sejahtera 

Cabang Dukun Gresik, antara lain: 

a. Sebaiknya bantuan modal mura>bah}ah tersebut harus ditingkatkan  

dalam hal penentuan kebijakan dan harus selalu menenerapkan prinsip 

syariah. 

b. Perilaku kewirausahaan memberikan pengaruh yang besar terhadap 

pendapatan nasabah di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun 

Gresik. Yang demikian ini perlu dipertahankan bahkan terus dingkatkan 

oleh perusahaan melihat bahwa indikator yang digunakan dalam 

pengukuran variabel ini adalah memiliki kreativitas tinggi, tindakan 

inovatif, dan keberanian mengambil risiko. Oleh karena itu, perusahaan 

harus meningkatkan kualitas produk yang diciptakan, memberikan 

pelayanan yang lebih baik, mewujudkan peluang yang ada dan terbuka 

pada hal-hal baru, berani menghadapi kegagalan, serta memandang 

masalah sebagai tantangan. 

 


